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PENENTUAN DINAMIKA LUAS SAWAH DENGAN  

DAYA  DUKUNG PANGAN 

MENGGUNAKAN PENGINDERAAN JAUH DI KABUPATEN SOLOK 

Oleh: 

                                        Teguh Trivo Maulana / 18331098 

ABSTRAK 

Ketersedian daya dukung pangan di suatu wilayah sangat berhubungan 

dengan tersedianya lahan pertanian sawah yang cukup, dari kedua sisi ini sangat 

saling bergantungan, sehingga apabila luas lahan pertanian sawah pada sebuah 

wilayah berkurang maka ketersediaan pangan yang ada di daerah tersebut juga 

akan turut berkurang, sehingga masalah ini akan berdampak pada daya dukung 

pangan masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode klasifikasi 

supervised dengan menggunakan Klasifikasi SNI 7645. Data yang diperlukan 

yaitu citra landsat dari tahun 2000, 2010 dan 2020 . Data yang di dapatkan dari 

hasil pengolahan data citra  yaitu  terjadinya Perubahan luasan sawah di 

Kabupaten Solok pada tahun 2000, 2010 dan 2020, dimana pada tahun 2000 luas 

sawah seluas 90.344, pada tahun 2010 luas sawah berjumlah 80.452Ha, dan pada 

tahun 2020 luas sawah terus berkurang menjadi 75.750 Ha. 

 

Kata kunci : Penginderaan Jauh, dan Lahan Persawahan, Daya Dukung 

Lahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan 

basis utama perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Sektor 

pertanian telah memberikan sumbangan besar dalam pembangunan 

nasional, seperti peningkatan ketahanan nasional, penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan Pendapatan 

Domestik Regional Bruto (PDRB), perolehan devisa melalui ekspor-

impor, dan penekanan inflasi. (Putri, 2009). Jumlah penduduk yang terus 

meningkat dan aktifitas pembangunan yang dilakukan telah banyak 

menyita fungsi lahan pertanian untuk menghasilkan bahan makanan yang 

diganti dengan pemanfaatan lain, seperti pemukiman, perkantoran dan 

sebagainya. Akibatnya keadaan ini menyebabkan alih fungsi lahan. 

Lahan pertanian pangan merupakan bagian dari lahan fungsi 

budidaya. Keberadaannya sangat penting dalam menyokong kedaulatan 

pangan baik untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya maupun untuk 

dijual keluar wilayahnya. Pada umumnya kebutuhan pangan di Indonesia 

tergantung pada usaha pertanian pangan padi sawah karena beras 

merupakan komoditi pangan utama masyarakat Indonesia. 



Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

merupakan penghasil beras terbaik di Indonesia, tetapi banyaknya alih 

fungsi lahan sawah mengakibat kan ancaman pangan bagi penduduk 

setempat, data dari Kementrian pertanian menyebut kan penurunan luas 

lahan sawah di Sumatera Barat pada tahun 2008 sebesar 228.176 ha, pada 

tahun 2009 sebesar 229.693 ha, kemudian pada tahun 2010 sebesar 

231.463 ha, dan 2011 sebesar 229.368 ha, kemudian menurun pada tahun 

2012 sebesar 224.182 ha dan di daerah Sumatera Barat Kota yang 

mengalami konversi lahan yaitu Kabupaten Solok, Konversi lahan 

pertanian untuk penggunaan non-pertanian merupakan ancaman bagi 

ketahanan pangan nasional .Sumatera Barat merupakan kawasan yang 

terkenal dengan kawasan agraris dengan areal lahan pertanian yang cukup 

luas dan menghasilkan bermacam ragam produk pertanian.Kabupaten 

Solok berada pada bagian tiga teratas dalam penyumbang produksi padi 

Sumatera Barat. Kabupaten solok menyumbang sekitar 12.08%. ini 

termasuk kedalam tiga teratas dalam jumlah produksi padi setelah setelah 

Agam dengan 12,82% dan Pesisir Selatan dengan 12,45% (BPS 2010). 

Secara geografis Kabupaten Solok saat ini terletak diantara 

yang terbagi dalam 14 kecamatan dengan 74 Nagari dan 414 Jorong. 

Kecamatan terluas yaitu Kecamatan Tigo Lurah dengan luas 602,5 KM2 



atau 16,12 % dari luas Kabupaten Solok secara keseluruhan. Sedangkan 

kecamatan yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Danau Kembar 

dengan luas 70,1 KM2 atau sekitar 1,86 % dari luas Kabupaten Solok. 

Jumlah penduduk di Kabupaten Solok dari tahun 2009 sampai tahun 2014 

mengalami kenaikan yaitu dari 355.706 jiwa menjadi 361.095 jiwa, sekitar 

5.389 jiwa atau 898 jiwa per tahun. Berdasarkan data tahun 2014, terlihat 

bahwa Kecamatan Kubung merupakan kecamatan yang paling banyak 

penduduknya yaitu sebesar 58.260 jiwa. Sedangkan untuk jumlah 

penduduk paling sedikit terdapat di Kecamatan Payung Sekaki yaitu 8.243 

jiwa (BPS Sumbar 2014). 

Luas lahan di sektor pertanian relatif lebih besar dibandingkan 

dengan lahan di sektor lain sehingga lahan pertanian dinilai sangat 

potensial untuk dilakukan alih fungsi lahan ke sektor non pertanian

Kebutuhan lahan untuk pembangunan infrastruktur (jalan, tol, bandara, 

pelabuhan, industri, perkantoran) dan perumahan (real estate) serta 

pemukiman penduduk sendiri telah meluas hingga lahan yang selama ini 

menjadi sentra produksi padi. Biasanya para pengembang akan menikmati 

lahan sawah karena lahan sawah biasanya datar, dekat dengan jalan raya 

dan dekat sumber air, Alih fungsi lahan sawah menjadi ancaman serius 

bagi ketahanan pangan karena dampaknya terhadap pangan masalah yang 

terjadi secara permanen, kumulatif, dan progresif (Wilis, Ratna dkk 2020). 



Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat akan mendorong perubahan 

penggunaan lahan antara lain yaitu berbagai keperluan seperti tempat 

tinggal dan fasilitas pembangunan, ini dikarenakan luas daratan permukaan 

bumi relatif tetap sedangkan kebutuhan manusia di muka bumi ini akan 

terus meningkat seiring dengan meningkat nya jumlah penduduk dari 

tahun ke tahun (Iswandi,2017). 

Alih fungsi lahan merupakan konsekuensi logis dari peningkatan 

jumlah penduduk serta proses pembangunan lainnya. Alih fungsi lahan 

merupakan hal yang wajar terjadi, namun pada kenyataanya alih fungsi 

lahan menjadi masalah karena terjadi pada lahan produktif. Dampak alih 

fungsi lahan sawah yang beralih kepenggunaan non pertanian menyangkut 

dimensi yang luas. Hal ini menyangkut dengan aspek perubahan orientasi 

ekonomi, sosial, teknologi dan politik masyarakat (Kafrinas dkk, 2016) 

Di Kabupaten Solok wilayah dengan angka penduduk yang tinggi 

sekaligus wilayah sentra produksi padi, sehingga alih fungsi lahan adalah 

hal yang sangat rentan terjadi. Pertumbuhan penduduk tentu membutuhkan 

lahan baru baik untuk permukiman, lahan perekonomian, dan lain 

sebagainya. Hal ini menyebabkan fungsi lahan pertanian menjadi non 

pertanian terutama untuk lahan sawah. 

Perubahan alih fungsi lahan dapat di lihat dan di ketahui tanpa harus 

langsung ke lapangan hal ini di lakukan dengan ilmu teknologi 

penginderaan jauh dimana kita dapat memperoleh suatu objek, atau 



wilayah dengan menggunakan data teknologi penginderaan jauh yaitu 

dengan menggunakan citra, dengan menggunakan citra kita dapat 

menganalisis dan mendapat kan informasi tentang objek di suatu wilayah 

tanpa turun langsung terhadap objek atau wilayah yang akan di kaji 

(Lillesand dan kiefer, 1979). Perkembangan teknologi penginderaan jauh 

dewasa ini ataupun dimasa mendatang memberikan kemungkinan untuk 

memperoleh data yang relatif baru, cepat, dan akurat. Peluncuran berbagai 

macam satelit oleh negara-negara maju semakin memacu perkembangan 

penginderaan jauh sebagai salah satu alat untuk memperoleh data 

inventarisasi sumberdaya alam yang handal. Adanya satelit- satelit 

Landsat, SPOT, ERS-1, NOAA, dan lain-lain yang mengorbit di bumi 

dengan berbagai jenis sensor, resolusi spektral, dan resolusi spasial sangat 

menguntungkan para pemakai data satelit sesuai dengan kebutuhannya.  

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan penelitian terkait 

bagaimana penentuan dinamika luasan sawah dengan daya dukung 

pertanian pangan di Kabupaten Solok serta bagaiman daya dukung lahan 

pertanian pangan Kabupaten Solok dalam memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakatnya.Untuk itu dilakukan kajian terperinci dalam penelitian yang 

berjudul Penentuan Luasan Sawah Dengan Daya Dukung Pangan 

Menggunakan Penginderaan Jauh Di Kabupaten Solok 2005, 2010 dan 

2020 untuk mengetahui daya dukung lahan pertanian pangan di setiap 

kecamatan dalam memenuhi kebutuhan pangan.  

 



B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana dinamika luasan sawah di Kabupaten Solok menggunakan 

citra landsat dalam 10 tahun yaitu tahun 2000, 2010, 2020? 

2. Bagaimana bentuk daya dukung pangan di Kabupaten Solok pada tahun 

2020? 

3. Bagaimana prediksi daya dukung pangan terhadap luas sawah pada tahun 

2030 di Kabupaten Solok ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui bagaimana dengan dinamika luasan sawah di Kabupaten 

Solok menggunakan citra landsat dalam 10 tahun yaitu tahun 2000,2010, 

2020? 

2. Mengetahui daya dukung pangan di Kabupaten Solok tahun 2020 

3. Mengetahui bagaimana prediksi daya dukung pangan terhadap luas 

sawah pada tahun 2030 di Kabupaten Solok 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Sebagai referensi untuk mengembang kan ilmu penginderaan jauh 

untuk menentukan dinamika luasan sawah dan saya dukung pangan. 



b) Sebagai sumber informasi bagi penelitian yang sejenis pada masa 

selanjut nya kususnya yang berkaitan dengan dinamikas luas sawah 

dan daya dukung pangannya. 

2. Manfaat praktis 

a) Pemerintah setempat 

Sebagai pengetahuan informasi dan sebagai acuan untuk penentuan 

kebijakan dalam menjaga tutupan lahan pertanian sawah. 

3. Masyarakat  

a) Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat setempat untuk 

mengelola dan menjaga lahan pertanian sebaik baik nya. 

b) Sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat setempat 

menyangkut dinamika luasan sawah dan daya dukung pangan. 

4. Pendidikan 

Pada penelitian ini diharap kan dapat di terapkan dalam berbagai 

pembelajaran dalam sebuah pendidikan, terutama Teknologi penginderaan 

jauh yang berkaitan dengan citra landsat untuk melihat dinamika luasan 

sawah dan daya dukung pangan, dan menjadi kan buah pemikiran untuk 

masa yang akan datang. 

 

 

 

 


